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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Di dalam persaingan suatu industri perbankan terdapat 5 kekuatan yaitu pesaing baru, pesaing substitusi,

kekuatan negosiasi nasabah dana, kekuatan negosiasi nasabah kredit dan persaingan pada industri perbankan

itu sendiri. Bank X secara berkala melakukan rencana perusahaan (corporate plan) setiap 5 tahun yang

bertujuan untuk menetapkan sasaran/tujuan (objective/goal) dan perusahaan beserta strategi dasar yang akan

diterapkan untuk dapat menghadapi persaingan tersebut diatas. Adapun sasaran/tujuan perusahaan beserta

strategi dasar bank X adalah sebagai berikut : 

<br>

. Sasaran/tujuan : Bank besar dan sehat. 

<br>

. Strategi dasar tahun 1995 dan 1996: Strategi bertahan selektif. 

<br>

. Strategi dasar tahun 1997, 1998 dan 1999 : Strategi bertahan agresif dan Strategi pertumbuhan yang stabil.

 

<br>

 

<br>

Namun di dalam pelaksanaannya strategi bisnis yang telah ditetapkan tersebut relatif kurang dapat berjalan

dengan baik, antara lain karena adanya kebutuhan nasabah dari segmen tertentu yang membutuhkan

beberapa produk investment banking khususnya produk surat-surat berharga (marketable securities) yang

belum sepenuhnya dapat dilayani oleh bank, sehingga untuk dapat memenuhi kebutuhannya, nasabah

tertentu tersebut direbut oleh para pesaing bank X yang telah menjalankan kegiatan investment banking.

Segmentasi nasabah dapat dilakukan dengan mengacu kepada teori Product Life Cycle, dimana baik

nasabah dana maupun nasabah kredit yang termasuk dalam tahap kematangan telah memiliki berbagai

alternatif investasi maupun alternatif pembiayaan diluar produk/jasa tradisional bank. Transaksi surat

berharga yang merupakan bagian dari kegiatan investment banking, dapat membuktikan bahwa : 

<br>

· Bank dapat mengatasi kendala ketentuan dari otoritas moneter seperti tingkat rasio CAR (Capital

Adequacy Ratio) dan ketentuan BMPK (Batas Maksimum Kredit). 

<br>

· Melalui analisis Du Pont, bank dapat meningkatkan rentabilitas walaupun dalam kondisi persaingan yang

ketat, dengan cara memperbesar turn over melalui transaksi surat-surat berharga. 

<br>

· Pengembangan kegiatan investment banking dapat dilakukan baik oleh bank itu sendiri maupun oleh group
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usahanya seperti perusahaan pembiayaan, perusahaan sekuritas dan lain-lain, baik yang berada didalam

negeri maupun diluar negeri. 

<br><br>

Berdasarkan hal tersebut maka disarankan untuk mengembangkan kegiatan investment banking yang

merupakan terobosan menghadapi persaingan di era global. 

<br>
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